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This study aims to analyze the relationship between
maternal knowledge about stunting and complementary
foods for breast milk, behavior in giving complementary
foods for breast milk and compliance with posyandu visits
and the insdence of stunting in the Pesantren 1 Health
Center Working Area, Kediri City. This research uses a Case
Control study design, and was conducted in the Pesantren 1
Health Center Working Area, Kediri City with a total sample of
58 mothers with toddlers aged 6-24 who were stunted or not
stunted, taken using consecutive sampling technique. Data
analysis was carried out using the Chi-Square test with
significant level of p<0,05. There is no significant relationship
between maternal knowledge about stunting and
complementary foods for breast milk, behavior of providing
complementary foods for breast milk, and compliance with
posyandu visits with the incidence of stunting.

I. INTRODUCTION

pertumbuhan anak terganggu. Masalah

Fenomena kurang gizi khususnya
balita pendek (stunting) masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat yang
sering terjadi, terutama pada kelompok
resiko tinggi seperti bayi dan balita.
Kurangnya asupan gizi dalam jangka
waktu panjang dapat mengakibatkan
masalah gizi kronis sehingga

stunting merupakan salah satu
permasalahan gizi yang dihadapi oleh
negara di seluruh dunia, terutama di
negara berkembang. Hal ini menjdaikan

stunting termasuk ke dalam
permasalahan kesehatan masyarakat
yang berhubungan dengan

meningkatnya angka resiko kesakitan,
kematian dan hambatan pertumbuhan
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motoric dan mental anak

(Apriluana,et.,al., 2018).

pada

Prevalensi stunting bayi berusia di
bawah lima tahun (balita) Indonesia
menurut Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) pada 2021 sebesar 24,4% dan
mengalami penurunan pada tahun 2022
menjadi 21,6% (Kemenkes RI, 2023).
Meskipun demikian data stunting di
Indonesia masih berada di atas ambang
yang ditetapkan WHO untuk Indonesia
emas pada tahun 2045 sebesar 5%.
Adapun data rata-rata stunting di provinsi
Jawa Timur dengan capaian Jawa Timur
untuk stunting sebesar 7,51% yang
berada di atas target indikator program
gizi dan KIA untuk stunting tahun 2023
sebesar 18,4% (Dinas Kesehatan Jawa
Timur, 2023).

Salah satu kota di wilayah Jawa Timur
yang menjadi lokus stunting pada tahun
2022 adalah Kota Kediri. Pada tahun
2022, angka capaian balita stunting di
Kota Kediri sebesar 7,72% angka
tersebut masih tinggi apabila
dibandingkan dengan capaian rata-rata
balita stunting di Provinsi Jawa Timur
yakni sebesar 7,51% (Profil Kesehatan
Provinsi Jawa Timur, 2022).

Terdapat dua faktor penyebab stunting
(faktor langsung dan faktor tidak
langsung). Faktor langsung, seperti 1)
asupan gizi balita, asupan gizi balita yang
tidak adekuat akan mempengaruhi
pertumbuhan fisik pada anak. Status gizi
anak sebagai salah satu tolak ukur dalam
penilaian asupan gizi harian dan
penggunaan zat gizi untuk kebutuhan
tubuh 2) penyakit infeksi, berhubungan
dengan kejadian stunting pada balita.
Adapun faktor tidak langsung yakni
seperti kurangnya pengetahuan ibu, tidak
dilakukannya inisiasi menyusu dini (IMD),
tidak mendapat ASI eksklusif serta
makanan pendamping ASI (MP-ASI).

Stunting pada anak dapat
mempengaruhi tangkat kecerdasan dan
status kesehatannya saat dewasa
(Kemenkes RI, 2018). Anak yang

menderita stunting dapat menderita
kerusakan fisik serta kognitif dan
menyebabkan pertumbuhannya

terhambat (UNICEF, et., al., 2020). Oleh
sebab itu, dalam upaya mencegah hal
tersebut dibutuhkan upaya
penanggulangan masalah stunting. Cara
pencegahan yang dapat dilakukan orang
tua untuk mencegah buah hati dari
stunting meliputi (1) memenuhi
kebutuhan gizi pada 1000 HPK anak, (2)
memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ibu
hamil, (3) konsumsi protein dengan kadar
yang sesuai bagi anak diatas 6 bulan (4)
menjaga kebersihan sanitasi serta
memenuhi kebutuhan air bersih, dan (5)
rutin  membawa anak ke posyandu
minimal sekali dalam sebulan
(Kemenkes, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk menilai
hubungan pengetahuan ibu tentang
stuning dan MP-ASI, perilaku pemberian
MP-ASI dan ketaatan kunjungan
posyandu terhadap kejadian stunting
pada balita usia 6-24 bulan.

IIl. METHODS

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan rancangan
analitik observasional. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian case
control yang dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Pesantren 1 Kota Kediri
terhitung dari bulan Oktober - November
2024.

Pengambilan sampel menggunakan
Teknik non prability sampling. Jenis yang
dipilih  yaitu Consecutive Sampling
didapatkan sebanyak 28 responden
kelompok kasus dan 30 responden
kelompok kontrol. Instrument penelitian
menggunakan kuesioner sebanyak 2
bagian pertanyaan terdiri dari
pengetahuan ibu mengenai stunting dan
MP-ASI dan perilaku pemberian MP-ASI
dan pertanyaan telah di uji validitas dan
reabilitas.
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Sasaran responden yaitu balita yang
mengalami stunting dan balita yang tidak
mengalami stunting usia 6-24 bulan yang
ada di wilayah Puskesmas Pesantren 1
Kota Kediri.

Sampel dalam penelitian ini yaitu
sebanyak 58 balita didapat dari
perbandingan proporsi 1.1 dengan
presentase kelonggaran ketelitian
kesalahan pengambilan sampel bisa
ditolerir yaitu @« = 0,05. Peneliti terlebih
dahulu meminta persetujuan responden
melalui informed consent yang telah di
tandatangani kemudian kuesioner
dibagikan untuk diisi oleh reponden,
setelah data didapatkan maka dilakukan
pengolahan data kemudia dianalisis
menggunakan uji Chi- Square dengan
bantuan software SPSS (Stastistical
Package for Social Science).

[ll. RESULT

A. Analisis Faktor Tingkat
Pengetahuan Ibu mengenai
Stunting dan MP-ASI dengan
Kejadian Stunting

Faktor tingkat pengetahuan ibu
mengenai stunting dan mp-asi dengan
kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Pesantren 1 Kota Kediri
tahun 2024

Tabel 1 distribusi menurut tingkat
pengetahuan ibu mengenai stunting
dan MP-ASI pada balita usia 6-24
bulan di wilayah kerja Puskesmas
Pesantren 1 Kota Kedirit tahun 2024

Kurang 27 96,4 30 100
Total 28 100 30 100
Uji Chi Square P=0,289

Berdasarkan tabel diatas didapatkan
informasi  responden pada tingkat
pengetahuan ibu mengenai stunting dan
MP-ASI, hampir seluruh ibu yang
mempunyai balita di wilayah kerja
Puskesmas Pesantren 1 Kota Kediri baik
balita yang stunting maupun balita yang
tidak stunting memiliki pengetahuan yang
kurang. Pada balita stunting ibu yang
memiliki pengetahuan kurang sebesar
96,4% dan yang memiliki pengetahuan
cukup hanya 3,5 % sedangkan pada
balita yang tidak stunting seluruh ibu
memiliki pengetahuan kurang mengenai
stunting dan MP-ASI.

Berdasarkan uji statistik yang telah
dilakukan didapatkan nilai p sebesar
0,289 yang dimana nilai p>0,05. Dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya
hubungan yang signifikan  antara
pengetahuan ibu mengenai stunting dan
MP-ASI dengan kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Pesantren 1
Kota Kediri.

B. Analisis Faktor Perilaku Pemberian
MP-ASI dengan Kejadian Stunting

Faktor perilaku pemberian MP-ASI

den%an kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Pesantren 1 Kota Kediri

Pengetahuan Stunting % Tidak % tahun 2024
ibu stunting Tabel 2 distribusi menurut tingkat perilaku
. pemberian MP-ASI pada balita usia 6-24 bulan di
Mengenai wilayah kerja Puskesmas Pesantren 1 Kota
stunting & Kediri tahun 2024
Perilaku Stunting % Tidak %
MP-ASI
Pemberian stunting
Baik 0 0 0 0
MP-ASI
Cukup 1 3,5 0 0 Baik 16 57,1 16 53,3
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Kurang Baik 11 39,2 13 43,3
Tidak Baik 1 3,5 1 33
Total 28 100 30 100

Uji Chi Square P=0,901

Berdasarkan tabel diatas didapatkan
informasi tingkat perilaku pemberian MP-
ASI pada balita usia 6-24 bulan di wilayah
kerja puskesmas pesantren 1 Kota Kediri.
Dari keseluruhan hanya sebagian ibu
yang memiliki perilaku tidak baik dalam
memberikan MP-ASI pada anaknya yakni
sebesar 3,5% pada balita stunting dan
3,3% pada balita tidak stunting,
sedangkan sisanya telah  memiliki
perilaku pemberian MP-ASI yang baik
yakni sebesar 57,1 pada balita stunting
dan 53,3 % pada balita tidak stunting,
namun adapun ibu yang memiliki perilaku
yang kurang baik yakni sebesar 39,2%
pada balita stunting dan 43,3% pada
balita tidak stunting.

Berdasarkan uji statistik yang telah
dilakukan didapatkan nilai p sebesar
0,901 yang dimana nilai p>0,05. Dapat
disimpulkan  bahwa tidak adanya
hubungan yang signifikan antara perilaku
pemberian MP-ASI pada balita usia 6-24
bulan terhadap kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Pesantren 1
Kota Kediri.

C. Analisis Faktor Tingkat Ketaatan

Kunjungan Posyandu dengan
Kejadian Stunting
Tingkat ketaatan kunjungan

posyandu dengan kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Pesantren 1
Kota Kediri tahun 2024.

IV. DISCUSSION

Pada penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian ibu memiliki tingkat
pengetahuan mengenai stunting dan MP-

16

Tabel 3 distribusi menurut tingkat ketaatan
kunjungan posyandu di wilayah kerja
Puskesmas Pesantren 1 Kota Kediri tahun

2024
Kepatuhan  Stunting % Tidak %
Kunjungan stunting
Posyandu
Aktif 22 78,5 24 80
Cukup 6 21,4 6 20
aktif
Tidak aktif 0 0 0 0
Total 28 100 30 100
Uji Chi Square P=0,843
Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa ditemukan
mayoritas responden pada tingkat

ketaatan kunjungan posyandu di wilayah
kerja Puskesmas Pesantren 1 Kota Kediri
telah aktif dalam melakukan kunjungan
posyandu sebanyak 78,5% pada balita
stunting dan 80% pada balita tidak
stunting, sedangkan sisanya cukup aktif
dalam melakukan kunjungan posyandu
sebanyak 21,4% pada balita stunting dan
20% pada balita tidak stunting.

Berdasarkan uji statistik yang telah
dilakukan didapatkan nilai p sebesar
0,843 yang dimana nilai p>0,05. Dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya
hubungan yang signifikan antara
ketaatankepatuhan kunjungan posyandu
terhadap kejadian stunting di wilayah
kerja Puskesmas Pesantren 1 Kota
Kediri.

ASI yang kurang baik pada balita 6-24
bulan yang mengalami stunting maupun
tidak stunting di wilayah kerja Puskesmas
Pesantren 1 Kota Kediri. pada ibu yang
memiliki  balita stunting didapatkan
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sebagian  besar (96,5%) memiliki
pengetahuan yang kurang baik dan
seluruh ibu (100%) balita tidak stunting
memiliki pengetahuan yang kurang baik.

Kurangnya pengetahuan ibu ini
disebabkan oleh faktor lain seperti
misalnya riwayat pendidikan ibu,
pekerjaan ibu, usia ibu, dan kurangnya
informasi yang didapat.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Chi-Square dari
penelitian ini diperoleh nilai p=0,289
diamana nilai p>0,05 yang menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan signifikan
antara pengetahuan ibu mengenai
stunting dan MP-ASI dengen kejadian
stunting di wilayah kerja Puskesmas
Pesantren 1 Kota Kediri,

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Zainudin
et.,.al (2014) dimana pengetahuan ibu
yang kurang baik dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya faktor
pendidikan, sikap kurang peduli atau
ketidakingintauan ibu tentang gizi.

Pada penelitian ini tingkat perilaku
pemberian MP-ASI pada balita usia 6-24
bulan di wilayah kerja Puskesmas
Pesantren 1 Kota Kediri hanya sebagian
ibu yang memiliki perilaku tidak baik
dalam memberikan makanan
pendamping ASI (MP-ASI) pada anaknya
yakni sebesar 3,5% pada balita stunting
dan 3,3% pada balita tidak stunting.
Sedangkan sisanya telah  memiliki
perilaku pemberian MP-ASI yang baik
yakni sebesar 57,1% pada balita stunting
dan 53,3% pada balita tidak stunting.
Namun, adapun ibu yang masih memiliki
perilaku yang kurang baik yakni sebesar
39,2% pada balita stunting dan 43,3%
pada balita tidak stunting. Dari hasil
tersebut menunjukkan perilaku
pemberian MP-AS| pada penelitian ini
sebagian besar sudah baik dalam
memberikan makanan pendamping ASI.

MP-ASI bersifat untuk melengkapi ASI
bukan untuk menggantikan ASI dan ASI
harus tetap diberikan sampai balita usia 2
tahun diikuti dengn pemberian MP-ASI

pada usia 6 bulan. Tujuan pemberian MP-
ASI adalah untuk menambah energi dan
nutrisi  yang dibutuhkan oleh balita,
karena ASI saja tidak dapat memenuhi
kebutuhan balita. Oleh karena itu,
makanan tambahan diberikan untuk
menjembatani kekurangan antara total
kebutuhan nutrisi anak dan jumlah yang
diperoleh oleh ASI.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Chi-Square dari
penelitian ini diperoleh nilai p=0,901
dimana nilai p>0,05 yang menunjukkan
tidak adanya hubungan yang signifikan
antara perilaku pemberian MP-ASI
dengan kejadian stunting pada balita usia
6-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Pesantren 1 Kota Kediri. Tidak adanya
hubungan perilaku pemberian MP-ASI
dengan kejadian stunting ini disebabkan
oleh faktor lain seperti misalnya
ketepatan pemberian MP-ASI (tepat jenis
& bahan, tepat waktu, dan tepat cara).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wilda et.,al, (2021) yang
menyatakan tidak adanya hubungan
antara perilaku pemberian MP-ASI
dengan kejadian stunting di wilayah kerja
Puskesmas Soropia dikarenakan ibu
balita telah tepat dalam memberikan MP-
ASI| pada balita. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh NAI et., al,

(2014) bahwa perilaku dalam
memberikan MP-ASI (tingkatan usia
pengenalan MP-ASI dan frekuensi

pemberian MP-ASI) bukan merupakan
faktor resiko kejadian stunting.

Pada penelitian ini tingkat ketaatan
kunjungan posyandu di wilayah kerja
Puskesmas Pesantren 1 Kota Kediri telah
aktif dalam melakukan kunjungan
posyandu yaitu sebanyak 78,5% pada
balita stunting dan 80% pada balita tidak
stunting, sedangkan sisanya cukup aktif
dalam melakukan kunjungan posyandu
yaitu sebanyak 21,4% pada balita
stunting dan 20% pada balita tidak
stunting. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar balita usia 6-24
bulan di wilayah kerja Puskesmas
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Pesantren 1 sudah aktif baik balita yang
mengalami stunting maupun yang tidak
mengalami stunting.

Keaktifan balita dalam mengunjungi
posyandu mempunyai pengaruh besar
terhadap pemantauan status gizi.
Posyandu adalah kegiatan rutin yang
dilaksanakan setiap bulan, dimana balita
yang aktif berkunjung akan mendapatkan
penimbangan berat badan, pemeriksaan
kesehatan jika ada masalah, pemberian
makanan tambahan, serta penyuluhan
mengenai gizi. Dengan melakukan
penimbangan berat  badan dan
pengukuran tinggi badan secara rutin
setiap bulan, perubahan status gizi anak
dapat terdeteksi.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
menggunakan uji Chi-Square dari
penelitian ini diperoleh nilai p=0,843
dimana nilai p>0,05 yang menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan yang
signifikan antara ketaatan kunjungan
posyandu dengan kejadian stunting.
Tidak adanya hubungan yang signifikan
antara ketaatan kunjungan posyandu
dengan kejadian stunting ini disebabkan
oleh faktor lain yang mempengaruhi
seperti misalnya kualitas penimbangan,
akses pelayanan, perolehan informasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
Annisa et.,al (2024) yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan signifikan
antara ketaatan kunjungan posyandu
dengan kejadian stunting di Nagari
Balingka Kabupaten Agam, hal ini
menunjukkan bahwa masalah stunting
tidak hanya dipengaruhi oleh kunjungan
posyandu saja hamun banyak faktor lain
yang berperan dalam terjadinya masalah
stunting.

V. CONCLUSION

Dari hasil penelitian ini yang telah
dilakukan pada 58 responden dengan ibu
yang memiliki balita usia 6-24 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Pesantren 1,
dapat menarik sebuah kesimpulan yaitu :
sebagian besar reponden memiliki
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pengetahuan yang kurang dengan jumlah
pada balita stunting (96,5%) dan pada
balita tidak stunting (100%). Sebagian
besar reponden sebagian besar sudah
baik dalam perilaku pemberian MP-ASI
dengan jumlah pada balita stunting
(57,2%) dan pada balita tidak stunting
(50%). Sebagian besar responden sudah
aktif dalam melakukan kunjungan
posyandu dengan jumlah pada balita
stunting (78,6%) dan pada balita tidak
stunting (80%). Serta tidak terdapat
hubungan yang signifikan  antara
pengetahuan ibu tentang stunting dan
MP-ASI, perilaku pemberian MP-ASI dan
ketaatan kunjungan posyandu dengan
kejadian stunting pada balita usia 6-24
bulan. Berdasarkan hasil penelitaian ini
maka diperlukan edukasi dari petugas
kesehatan lebih lanjut tentang
pemahaman stunting di masyarakat, dan
perlu diadakan penelitian selanjutnya
untuk mengetahui faktor- faktor yang
mempengaruhi  kejadian stunting di
wilayah kerja Puskesmas Pesantren 1
Kota Kediri.
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